
 

KONSEP TAUHID DALAM QS. AL-IKH̲LĀṢ [112]: 1-4 
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ABSTRAK 

 

Tauhid adalah dasar utama ajaran Islam yang mencakup pengakuan terhadap 

keesaan Allah SWT. Dalam hal ini, iman harus mencakup keyakinan bahwa seluruh 

alam semesta memiliki satu Tuhan sebagai pencipta tunggal, serta keyakinan Allah 

lah dzat yang memiliki kekuasaan untuk mengatur dan mengendalikan seluruh alam 

semesta. 

Penulis mengambil metode muqarin untuk membandingkan tafsīr al-Ibrīz 

dengan tafsīr al-Mishbāh karya K.H Mustofa Bisri dan K.H Quraish shihab dengan 

tema Tauhid dalam surah al-Ikẖlāṣ. Adapun tujuan penulis ingin mengetahui dan 

menjelaskan bagaimana penafsiran kedua tokoh tersebut terkait tauhid dalam surah 

al-Ikhlas, yang mana tauhid merupakan pondasi dan hal yang paling dasar bagi 

setiap umat Islam. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library research, yakni 

penelitian yang basisnya adalah kepustakaan, buku-buku, literasi-literasi serta 

karya ilmiah, dan data ini merupakan historis kualitatif. 

Hasil penelitian penulis menemukan bahwa, kata (  هللاا   ) Allâh dalam tafsir al 

Misbah adalah nama bagi sifat Wujud Mutlak, yang berhak disembah, pencipta, 

pemelihara, dan pengatur seluruh alam semesta. Kemudian kata ( حدا   ) aẖadl 

mengacu kepada keesaan dzat-Nya, kemudian dalam tafsir al Ibriz makna (  حدا هللاا   

) adalah Allah SWT adalah dzat yang satu dan tidak suatu apapun yang menyerupai 

atau menduakan Allah ta’ala.  

Kemudian perbedaan konsep tauhid dalam surah al-Ikhlas adalah dalam 

penafsirannya, walaupun kedua mufassir menggunakan metode yang sama yaitu 

tahlili, namun kandungannya berbeda, tafsir al Ibriz lebih ke makna umum dan 

penafsirannya terlihat seperti asbabun nuzul. Sedangkan tafsir al Misbah 

penafsirannya lebih detail dengan menjelaskan kata per kata kemudian 

menjabarkannya. 
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MOTTO 

 

رِ  نَ الْْمَْوَالِ وَالْْنَْفسُِ وَالثَّمَرٰتِِۗ وَبشَِِّ نَ الْخَوْفِ وَالْجُوْعِ وَنقَْصٍ مِِّ وَلنَبَْلوَُنَّكُمْ بشَِيْءٍ مِِّ

بِرِيْنَ  ۝ ا اِنَّا لِلّٰهِ وَانَِّآ اِليَْهِ رٰجِعوُْنَِۗ  ۝ الصّٰ  قاَلوُْٓ
صِيْبةَ ِۗ  الََّذِيْنَ اِذَآ اصََابتَهُْمْ مُّ

 

“tidak ada perjuangan yang tidak melelahkan. Dan biarkanlah kabar yang gembira 

kepada orang yang sabar, yaitu mereka yang ketika ditimpa musibah 

mengucapkan: sungguh kita semua adalah milik Allah SWT, dan kepada-Nya kita 

akan kembali” 

(QS. Al Baqarah: 155-156) 

 

 

“Bila mengubah sikapmu sendiri engkau kesulitan, bagaimana engkau hendak 

mengubah sikap orang lain” 

~ KH. Ahmad Musthofa Bisri ~ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan 053b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ………. Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W W و

 Ha’ H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددّة

 Ditulis ‘Iddah عدةّ
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III. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h. 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘Illah علة
 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh, maka 

ditulis h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأولياء
 

3. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكاة الفطر

 

IV. Vokal Pendek 

Fathah   َ  Ditulis A 

 Ditulis fa’ala فعل

Kasrah   َ  Ditulis I 

 Ditulis żukira ذكر

Dammah   َ  Ditulis U 

 Ditulis yażhabu يذهب
 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas). 

 Ditulis jāhiliyyah جاهليّة

 

2. Fathah + ya’ mati, ditulis ā (garis di atas). 

 Ditulis tansā تنسى

 

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis ī (garis di atas). 

 Ditulis karīm كريم

 

4. Dammah + wawu mati, ditulis ū (dengan garis di atas). 

 Ditulis furūd فروض

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati, ditulis ai. 

 Ditulis bainakum بينكم
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2. Fathah + wawu mati, ditulis au. 

 Ditulis Qaul قول

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

VIII. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”. 

 Ditulis al-Qur’ān القرآن

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syahsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis as-Samā السمآء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisnya 

 Ditulis ẓawī al-furūd ذوى الفروض

 Ditulis ahl as-sunnah أهل السنة

 

X. Huruf Kapital 

Huruf kapital dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam, sebagai sistem kepercayaan yang telah berlangsung lebih dari 

empat belas ratus tahun, menyediakan panduan komprehensif untuk 

menghadapi macam tantangan yang dihadapi oleh kaum muslim. Dengan 

sifatnya yang lengkap, tidak hanya mengatur cara individu beribadah kepada 

Tuhan, tetapi juga mencakup tata cara berinteraksi antara individu dengan 

dirinya sendiri serta dengan sesama manusia (muāmalah)1 

Al-Qur'an tidak hanya menetapkan aturan untuk kehidupan pribadi, tetapi 

juga memberikan panduan untuk interaksi sosial. Quraish Shihab menekankan 

bahwa tujuan utama dari wahyu ini adalah untuk menciptakan masyarakat 

ummatan wasatan, yaitu kelompok yang secara aktif mendorong kebaikan dan 

menjauhi keburukan. Dalam pandangan Shihab, ummatan wasatan adalah 

mereka yang terus-menerus mendukung nilai-nilai positif sambil menolak 

segala bentuk keburukan. Dengan demikian, setiap Muslim melihat Al-Qur'an 

sebagai petunjuk ilahi dari Allah yang diberikan kepada Rasulullah, dengan 

maksud membimbing umat manusia menuju kebahagiaan di dunia serta 

kehidupan akhirat.2 

Untuk meraih dan mengerti tujuan tersebut, diperlukan dasar yang kokoh, 

yaitu tauhid. 3  Tauhid adalah elemen fundamental dari iman dalam Islam 

terhadap Allah SWT.4 Hal ini merupakan konsep yang krusial dan mendasar, 

karena penerimaan amal perbuatan seorang Muslim oleh Allah sangat 

                                                             
1 Wibowo Ichsan Saputro, “Konsep Tauhid Menurut Abdul Karim Amrullah dan Implikasinya 

terhadap Tujuan Pendidikan Islam”, Vol. 11, No. 2, Desember 2016 
2 Rauf Abdur, “Ummatan Wasatan Menurut M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah dan 

Relevansinya dengan Nilai-Nilai Pancasila”, Vol. 20, No. 2, juli 2019. 
3  Permatasari Ayu, “Konsep Pendidikan Tauhid Bagi Anak dalam Segenggam Iman Anak Kita 

Karya Mohammad Fauzil Adhim” Skripsi, 14 September 2016 
4 Setiawan Agus, “Konsep Pendidikan Tauhid Dalam Keluarga Perspektif Pendidikan Islam”, 

Vol. 2, No. 1, 2017  
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bergantung pada pemahaman tauhid yang benar. Sebagaima tertuang dalam 

Firman Allah: 

وَلقَدَْ اوُْحِيَ اِليَْكَ وَاِلىَ الَّذِيْنَ مِنْ قبَْلِكََۚ لىَِٕنْ اشَْرَكْتَ ليَحَْبطََنَّ عَمَلكَُ وَلتَكَُوْنَنَّ مِنَ 
  الْخٰسِرِيْنَ  5۝

“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) 

yang sebelummu. “jika kamu mempersekutukan (tuhan), niscaya akan 

hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang 

merugi”(QS. Az-Zumar [65:110)”6 

Namun sekarang banyak dari kalangan remaja, bahkan masyarakat umum 

yang mengaku Islam namun tidak sejalan dengan nilai-nilai dalam Islam, 

bahkan sampai melampaui batas, seperti halnya bermain judi dan slot yang 

sekarang marak terjadi dimana-mana, bahkan kasus ini sampai merenggut 

nyawa manusia, karena mereka berfikir hal tersebut bisa menghasilkan rezeki 

dan memberikan keuntungan yang besar. Padahal hal tersebut adalah termasuk 

perbuatan dosa dan haram, bahkan bisa sampai kepada kesyirikan, karena pada 

dasarnya rezeki adalah pemberian dari Allah SWT satu-satunya Tuhan yang 

Maha Pemberi segalanya. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis memutuskan untuk menjadikan tauhid 

sebagai fokus penelitian. Tauhid adalah dasar utama ajaran Islam yang 

mencakup pengakuan terhadap keesaan Allah SWT. Dalam hal ini, iman harus 

mencakup keyakinan bahwa seluruh alam semesta memiliki satu Tuhan 

sebagai pencipta tunggal, serta keyakinan Allah lah dzat yang memiliki 

kekuasaan untuk mengatur dan mengendalikan seluruh alam semesta. 

Untuk mengeksplorasi tema ini lebih dalam, penulis memilih untuk 

menyelidiki QS Al-Ikh̲lāṣ. Surah ini dengan tegas mengilustrasikan ajaran 

                                                             
5 Surat Az-Zumar Ayat 65: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online 
6  Permatasari Ayu, “Konsep Pendidikan Tauhid Bagi Anak dalam Segenggam Iman Anak Kita 

Karya Mohammad Fauzil Adhim” Skripsi, 14 September 2016. 

 

https://quran.nu.or.id/az-zumar/65
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tauhid dan keesaan Allah SWT. Dalam konteks tersebut, Imam Al-Ghazali 

mengisahkan seorang Badui yang bertanya kepada Rasulullah apakah mungkin 

Tuhan bisa digambarkan dengan sesuatu dari dunia ini. Sebagai respons, Allah 

SWT menurunkan Surah Al-Ikh̲lāṣ untuk menegaskan bahwa tak ada 

representasi maupun symbol apapun mampu mencerminkan hakikat Allah. 

Penulis akan menganalisis Surah Al-Ikh̲lāṣ melalui komparasi antara tafsir 

yang ditulis oleh Quraish Shihab yaitu Al Mishbāh dan tafsīr quran yang ditulis 

oleh Musthafa Bishri yang berjudul Al Ibrīz, dengan fokus pada variasi dalam 

bentuk, metode, gaya, dan karakter tafsir yang muncul. Dalam karya Tafsīr al-

Mishbāh, Quraish Shihab menerapkan metode tahlili, yakni analisis mendalam 

yang mengikuti urutan mushaf Utsmani untuk memahami ayat-ayat dan surat-

surat Al-Qur'an. Serupa dengan itu, KH. Bisri Musthofa dalam Tafsīr al-Ibrīz 

juga menggunakan pendekatan yang sama, menafsirkan Al-Qur'an dengan 

memerinci makna dan isi dari setiap ayat dan surat. Kedua tafsīr ini menggali 

berbagai aspek seperti kosakata, konotasi kalimat, serta sesekali menyertakan 

asbabun nuzul dengan narasi yang relevan. Tafsīr al-Misbāh dikenal dengan 

pendekatan adābi ijtimā’i yang menekankan aspek sosial dan budaya juga 

menekankan kejelasan ungkapan dalam bahasa yang sederhana serta aplikasi 

praktis untuk menyelesaikan masalah sosial dan negara sesuai perkembangan 

zaman. Sebaliknya, Tafsīr al-Ibrīz mencakup berbagai corak, termasuk fiqh, 

aqidah, tasawuf, dan ijtimā’i, tetapi cenderung memberikan penjelasan yang 

lebih umum. 

Penulis menyoroti perbandingan kedua kitab tafsīr ini karena penyajiannya 

yang sangat berbeda. Quraish Shihab menyusun Tafsīr al-Mishbāh dengan 

memperhatikan kebutuhan umat Islam di Indonesia yang ingin memahami Al-

Qur’an tetapi sering terbentur oleh keterbatasan waktu dan akses referensi. 

Untuk itu, ia menulis tafsir ini dalam bahasa Indonesia agar lebih mudah 

dijangkau dan dimengerti oleh masyarakat. 

Sebaliknya, Tafsīr al-Ibrīz, yang ditulis oleh KH. Bisri Mustofa, 

menggunakan bahasa Jawa. KH. Bisri Mustofa menyusun tafsir ini dengan 
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tujuan agar masyarakat Jawa, yang mungkin lebih nyaman dan akrab dengan 

bahasa ibu mereka, dapat memahami Al-Qur’an secara lebih mendalam. 

Dengan pendekatan yang serupa dalam analisis ayat demi ayat dan surat demi 

surat, Tafsīr al-Ibrīz menawarkan penjelasan yang komprehensif tentang 

kosakata, konotasi kalimat, serta asbabun nuzul yang dilengkapi dengan cerita-

cerita relevan. Dengan menggunakan bahasa Jawa, tafsīr ini tidak hanya 

memudahkan pemahaman tetapi juga melestarikan bahasa dan budaya 

setempat, menjadikan ajaran Al-Qur’an lebih dekat dan mudah diakses oleh 

masyarakat Jawa. Kedua tafsir ini, meskipun menggunakan bahasa yang 

berbeda, sama-sama berupaya untuk membuat Al-Qur’an lebih dapat diakses 

dan dipahami oleh masyarakat luas dengan memberikan penjelasan yang rinci 

dan kontekstual. 

A. Rumusan Masalah 

Untuk menyusun kajian ini agar lebih fokus dan terstruktur, penulis 

mengajukan rumusan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tafsir Al-Mishbāh dan Al-Ibrīz menjelaskan konsep tauhid 

dalam QS. Al-Ikh̲lāṣ [112]: 1-4? 

2. Apa perbedaan dan persamaan penjelasan konsep tauhid dalam QS. Al-

Ikh̲lāṣ [112]: 1-4 antara tafsīr Al-Mishbāh dan Al-Ibrīz? 

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian tentu memiliki tujuan yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengungkap pemahaman konsep tauhid dalam Surah Al-Ikh̲lāṣ (QS. Al 

Ikhlāṣ) ayat 1-4 berdasarkan interpretasi yang diberikan oleh Tafsīr al-

Mishbāh dan Tafsīr al-Ibrīz. 

2. Membandingkan dan mengontraskan penjelasan konsep tauhid dalam 

Surah Al-Ikh̲lāṣ (QS. Al-Ikh̲lāṣ) ayat 1-4 antara Tafsīr al-Mishbāh dan 

Tafsīr al-Ibrīz untuk menemukan perbedaan dan kesamaannya. 
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Sedangkan manfaat dari kajian ini yakni: 

1. Teoritis: Memberikan wawasan baru dalam kajian tafsīr tentang 

bagaimana tema tauhid dalam Surah Al-Ikh̲lāṣ dipahami dan ditafsirkan 

oleh dua mufassir yang berbeda, yakni Quraish Shihab dan KH. Bisri 

Mustofa. 

2. Praktis: Menambah pengetahuan bagi masyarakat, baik dalam konteks 

akademis maupun umum, mengenai pandangan dan pemahaman tentang 

Allah SWT yang tercermin dalam Surah Al-Ikh̲lāṣ. 

C. Tinjauan Pustaka 

Penelitian sebelumnya mengenai konsep tauhid telah banyak dilakukan, 

dengan fokus pada berbagai aspek tafsīr dan aplikasi konsep tauhid. Salah satu 

artikel yang relevan adalah karya Ichsan Wibowo Saputo yang berjudul 

“Konsep Tauhid Menurut Abdul Karim Amrullah dan Implikasinya terhadap 

Tujuan Pendidikan Islam.” Artikel ini mengulas buku "Hanya Allah" karya Dr. 

H. Abdul Karim, yang ditulis pada tahun 1943 saat Indonesia berada di bawah 

pendudukan Jepang. Buku ini memberikan wawasan religius yang mendalam 

di tengah masa sulit tersebut. Buku ini muncul sebagai respons terhadap 

kebijakan Jepang yang mengharuskan penyembahan kepada Tenno Heika. 

Dalam bukunya, Abdul Karim Amrullah menekankan pentingnya tauhid dan 

keesaan Allah SWT sebagai pusat ajaran Islam, serta menolak segala bentuk 

penyembahan selain Allah. Kajian tersebut pertama kali ditulis dalam bahasa 

Arab sebelum akhirnya diterjemahkan ke dalam bahasa Latin. Proses 

terjemahan tersebut memungkinkan buku ini menjangkau pembaca yang lebih 

luas dengan bahasa yang berbeda. tanpa mengubah substansi aslinya. Menurut 

artikel ini, ilmu tauhid adalah inti dari ajaran Islam yang mencakup predikat 

Tuhan, keesaan-Nya, dan prinsip-prinsip keagamaan lainnya. 

Artikel kedua, ditulis oleh Abdur Rouf dengan judul “Ummatan Wasatan 

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah dan Relevansinya dengan 

Nilai-Nilai Pancasila,” memfokuskan pada konsep ummatan wasatan atau umat 

yang moderat. M. Quraish Shihab menggambarkan bahwa konsep ummatan 
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wasatan digambarkan sebagai umat yang berada di posisi tengah. Shihab 

menjelaskan bahwa umat ini memiliki peran sebagai penyeimbang dan contoh 

moderasi dalam masyarakat, menghindari ekstremisme, dan memiliki 

karakteristik seperti iman kepada Allah, kebijaksanaan, persatuan, keadilan, 

serta keseimbangan dalam menjalankan ajaran agama. Artikel ini juga 

menghubungkan prinsip ummatan wasatan dengan cita-cita bangsa Indonesia 

untuk menjadi negara yang maju, berkeadaban, dan adil. 

Skripsi oleh Ayu Permatasari, berjudul “Konsep Pendidikan Tauhid Bagi 

Anak dalam Buku Segenggam Iman Anak Kita Karya Mohammad Fauzil 

Adhim,” memfokuskan pada pendidikan tauhid untuk anak-anak sebagaimana 

dijelaskan dalam buku Segenggam Iman Anak Kita. Penelitian ini menyoroti 

dua aspek utama pendidikan tauhid bagi anak: membekali anak dengan 

orientasi hidup yang berbasis tauhid dan mengajarkan mereka tentang Al-

Qur’an, termasuk membaca, menghafal, dan mengamalkannya. Tujuannya 

adalah untuk memberikan bekal yang kuat menghadapi tantangan globalisasi 

yang dapat mengikis akidah anak. 

Agus Setiawan dalam artikelnya “Konsep Pendidikan Tauhid dalam 

Keluarga Perspektif Pendidikan Islam” menekankan bahwa keluarga adalah 

lingkungan pertama dalam pembentukan ketauhidan anak. Artikel ini 

menyebutkan bahwa orang tua memainkan peran kunci dalam menanamkan 

tauhid yang benar dalam keluarga, sehingga dapat membekali anak dengan 

ajaran agama yang solid. 

Terakhir, skripsi Tri Zunaenah berjudul “Konsep Pendidikan Tauhid 

dalam Keluarga (Studi Terhadap Surah Al-Ikh̲lāṣ Menurut Tafsīr Al-Mishbāh 

Karya M. Quraish Shihab)” membahas bagaimana Surah Al-Ikh̲lāṣ 

mengandung konsep pendidikan aqidah yang harus diterapkan pada anak sejak 

dini. Penelitian ini menunjukkan bahwa Surah Al-Ikh̲lāṣ memberikan landasan 

bagi pemahaman tauhid yang harus dikenalkan kepada anak-anak dalam 

keluarga, termasuk penanaman ketauhidan, pengenalan ketetapan agama, dan 

bimbingan untuk memahami makna keyakinan secara bertahap. 
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Dari kajian literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa belum ada 

penelitian yang secara khusus membahas konsep tauhid dalam Surah Al-Ikh̲lāṣ 

dalam Tafsīr al-Mishbāh dan Tafsīr al-Ibrīz secara bersamaan. Penelitian ini 

akan mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi perbedaan dan 

persamaan dalam pemahaman konsep tauhid oleh kedua mufassir tersebut. 

D. Kerangka Teori 

Ilmu Tauhid berfungsi sebagai panduan utama dalam memahami 

keyakinan hidup manusia. Secara alami, manusia memiliki kekuatan yang 

berbeda-beda, dan sering kali dalam perjalanan hidupnya yang penuh 

tantangan, seseorang dapat kehilangan arah dan pedoman. Di sinilah ilmu 

Tauhid memainkan peran penting sebagai petunjuk dan pedoman, memastikan 

bahwa setiap individu tetap sadar akan tanggung jawabnya sebagai makhluk 

ciptaan Allah terhadap Sang Pencipta. 

Ilmu Tauhid berfokus pada ketetapan akidah agama, didukung oleh dalil-

dalil yang meyakinkan. Ini adalah pokok ilmu yang paling fundamental, yang 

membahas tentang keesaan Allah. Ilmu Tauhid sering kali disebut dengan 

berbagai nama seperti ilmu ma’rifat, kalam, hakikat, juga ushuluddin, yang 

semuanya membahas kepercayaan kepada Allah. 

Kitab Ihyā’ U̔lūm al-Dīn menyajikan penjelasan mendalam mengenai 

berbagai aspek kehidupan spiritual dan keagamaan. Dalam karya monumental 

ini, Imam Al-Ghazali mengeksplorasi cara-cara untuk menghidupkan ilmu 

agama melalui praktik dan pengalaman sehari-hari, mencakup etika, ibadah, 

dan hubungan manusia dengan Tuhan. Buku ini menggabungkan teori dan 

praktik untuk membimbing pembaca dalam meraih pemahaman yang lebih 

mendalam tentang agama serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

dengan penuh kesadaran dan keikhlasan. 

Dalam tulisannya yang berjudul *Tauhid Dalam Perspektif Tasawuf*, 

Said Aqil Sirodj menjelaskan bahwa tauhid, atau al-‘aqīdah al-Islamiyah, 

merupakan inti dari sistem kepercayaan dalam Islam yang mencakup 
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keyakinan mendalam terhadap Allah. Keyakinan ini meliputi pemahaman 

tentang nama dan sifat-Nya, serta melibatkan kepercayaan terhadap berbagai 

makhluk gaib seperti malaikat, ruh, setan, dan iblis. Selain itu, tauhid juga 

mencakup kepercayaan kepada para Nabi, kitab-kitab suci, dan aspek 

eskatologis seperti hari kebangkitan, kiamat, surga, neraka, serta syafaat. 

Untuk memahami konsep tauhid dalam Surah Al-Ikh̲lāṣ, pendekatan tafsīr 

dapat melibatkan berbagai metode analisis guna menggali makna yang lebih 

mendalam. Salah satu metode yang digunakan adalah analisis tahlili, yang 

memeriksa setiap ayat secara rinci untuk mengungkap esensi tauhid yang 

terkandung dalam Surah tersebut. Metode ini akan meneliti kosakata dan 

struktur kalimat untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci yang 

menyiratkan keesaan Allah. Selain itu, pendekatan konteks historis dan 

asbabun nuzul penting untuk memahami latar belakang wahyu dan situasi 

sosial saat Surah ini diturunkan, memberikan wawasan tambahan tentang 

penerapan tauhid dalam konteks masyarakat saat itu. Metode komparatif juga 

dapat diterapkan dengan membandingkan tafsīr Surah Al-Ikh̲lāṣ di berbagai 

kitab tafsīr untuk melihat perbedaan dan kesamaan dalam pemahaman konsep 

tauhid. Dengan memadukan berbagai metode ini, tafsir dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai makna tauhid yang 

diungkapkan dalam Surah Al-Ikh̲lāṣ. 

Dalam penelitian berjudul "KONSEP TAUHID DALAM QS. AL-

IKH̱̱ LĀṢ [112]: 1-4 (Kajian Komparatif Dalam Tafsīr Al-Mishbāh Dan Tafsīr 

Al-Ibrīz)," skripsi ini menggunakan metode komparatif (muqarin). Metode ini 

mengacu pada teori perbandingan tafsir yang memungkinkan analisis 

mendalam terhadap penjelasan tauhid dalam Surah Al-Ikh̲lāṣ dari dua sumber 

tafsīr yang berbeda. Dalam skripsi ini, teori perbandingan tafsīr berfungsi 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis persamaan dan perbedaan dalam 

interpretasi konsep tauhid antara Tafsīr Al-Mishbāh dan Tafsīr Al-Ibrīz. Teori 

ini menekankan pentingnya membandingkan konteks, latar belakang, dan 

pendekatan yang digunakan oleh masing-masing tafsir untuk mendapatkan 
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pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana tauhid dipahami dan 

dijelaskan dalam kedua kitab tersebut. Dengan menggunakan teori ini, 

penelitian bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

konsep tauhid dalam Surah Al-Ikh̲lāṣ melalui perbandingan metodologis antara 

dua tafsir yang memiliki latar belakang dan pendekatan yang berbeda.  

E. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan elemen krusial yang menentukan arah dan 

keberhasilan suatu studi. Metode memberikan pedoman dan struktur, 

memastikan bahwa proses berjalan baik dalam melaksanakan penelitian dan 

tujuan juga tercapai. Dalam penelitian ini, metodologi yang akan digunakan 

meliputi beberapa pendekatan dan teknik diantaranya: 

1. Kategori 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan (library 

research), yang memfokuskan perhatian pada eksplorasi mendalam 

terhadap berbagai literatur dan buku referensi. Proses penelitian ini 

mengandalkan data kualitatif dan historis yang diperoleh melalui kajian 

pustaka yang mendetail. Sumber-sumber utama yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup tafsīr Al-Mishbāh dan Tafsīr Al-Ibrīz sebagai data 

primer, sementara data sekunder terdiri dari berbagai buku, artikel, jurnal, 

skripsi, dan tesis yang relevan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk menyelami secara mendalam literatur yang ada, menghubungkan 

informasi historis dan interpretatif dari berbagai sumber untuk 

membangun pemahaman yang lebih kaya dan menyeluruh tentang topik 

yang diteliti. 

2. Model Penelitian 

Dalam penelitian ini, digunakan model komparatif (muqarin), yang 

bertujuan untuk membandingkan berbagai aspek pemikiran atau gagasan. 

Metode ini membantu dalam menjelaskan dan membandingkan prinsip, 

teori, atau metodologi yang terkait dengan topik penelitian. Dengan 
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membandingkan konsep tauhid dalam Surah Al-Ikh̲lāṣ menurut Tafsīr Al-

Mishbāh dan Tafsīr Al-Ibrīz, penelitian ini berusaha mengidentifikasi 

kesamaan dan perbedaan dalam interpretasi kedua tafsīr tersebut. 

 

3. Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua kategori sumber utama: 

data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari Tafsīr Al-Mishbāh 

dan Tafsīr Al-Ibrīz, yang menjadi pusat perhatian dan objek analisis utama 

dalam studi ini. Sementara itu, data sekunder mencakup berbagai buku, 

artikel, jurnal, skripsi, dan tesis yang berfungsi sebagai bahan pendukung, 

memberikan wawasan tambahan dan konteks yang memperkaya 

pemahaman tentang topik yang diteliti. 

4. Analisa 

Dalam menganalisis data dan mencapai kesimpulan yang akurat, 

penulis akan mengaplikasikan metode deskriptif analisis. Metode ini 

dirancang untuk menyajikan gambaran yang komprehensif tentang objek 

yang diteliti, dengan fokus pada pemaparan detail dan penjelasan 

mendalam. Dengan pendekatan ini, penulis dapat menguraikan informasi 

secara sistematis, mengidentifikasi pola-pola utama, dan menyusun 

kesimpulan yang didasarkan pada analisis yang menyeluruh dan jelas.. 

Analisis ini akan fokus pada bagaimana Quraish Shihab dan Bisyri 

Mustofa menafsirkan konsep tauhid dalam Surah Al-Ikh̲lāṣ. Setelah 

mendapatkan analisis dari kedua tafsīr, penulis akan mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaan, kemudian menarik kesimpulan menggunakan 

metode deduksi. Metode deduksi ini melibatkan penarikan kesimpulan 

dari satu atau beberapa premis melalui proses penalaran untuk 

memperjelas hasil penelitian. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I: Pendahuluan   
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Bab ini akan memaparkan latar belakang penelitian yang menjelaskan 

konteks dan alasan pemilihan topik. Selanjutnya, perumusan masalah dan 

fokus penelitian akan diuraikan untuk menentukan lingkup kajian. Tujuan dan 

kegunaan penelitian akan dijelaskan untuk menunjukkan manfaat dan 

kontribusi penelitian ini. Metodologi penelitian akan diuraikan untuk 

menjelaskan pendekatan dan teknik yang digunakan. Bab ini juga akan 

mencakup sistematika penulisan yang akan memberikan gambaran umum 

tentang struktur laporan penelitian serta tinjauan pustaka yang membahas 

literatur terkait yang relevan dengan penelitian ini. 

Bab II: Landasan Teori   

Bab ini akan menguraikan landasan teori mengenai tauhid dan Surah Al-

Ikh̲lāṣ. Topik yang akan dibahas meliputi pengertian tauhid, jenis-jenis tauhid, 

tujuan tauhid, dan hakikat tauhid. Selain itu, akan dijelaskan Asbab an-Nuzul 

atau sebab-sebab turunnya Surah Al-Ikh̲lāṣ serta penafsiran para ulama terkait 

Surah tersebut untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

konteks dan interpretasi ayat. 

Bab III: Perjalanan Hidup dan Garis Besar Tafsīr 

Dalam bab ini, penulis akan mengungkap perjalanan hidup M. Quraish 

Shihab dan Bisyri Mustofa, menjelaskan latar belakang mereka serta 

sumbangsih signifikan yang telah mereka berikan dalam dunia tafsīr. Penelitian 

ini juga akan menyajikan tinjauan mendalam mengenai Tafsīr Al-Mishbāh dan 

Tafsīr Al-Ibrīz, menguraikan metodologi dan ciri khas dari masing-masing 

tafsīr dengan cara yang menyeluruh. Di samping itu, bab ini akan 

mengeksplorasi pandangan dari berbagai mufasir tentang tafsīr-tafsīr ini, 

memberikan perspektif tambahan mengenai bagaimana interpretasi dan 

penerimaan tafsīr tersebut membentuk pemahaman keagamaan dalam tradisi 

Islam. 

Bab IV: Komparasi 
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Bab ini akan menyajikan analisis komparatif mengenai kesamaan dan 

perbedaan dalam tafsīr serta interpretasi konsep tauhid pada Surah Al-Ikh̲lāṣ 

menurut Tafsīr Al-Mishbāh dan Tafsīr Al-Ibrīz. Penelitian ini akan membahas 

secara mendalam bagaimana masing-masing tafsīr mengapproach dan 

menjelaskan tauhid dalam konteks Surah tersebut, mengidentifikasi perbedaan 

metodologi dan perspektif yang digunakan. Selain itu, bab ini akan 

mengeksplorasi kesamaan dalam penafsiran dan bagaimana kedua tafsīr 

tersebut menyampaikan makna tauhid dengan cara yang berbeda, memberikan 

pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana konsep tauhid diinterpretasikan 

dalam tradisi tafsīr yang berbeda. 

Bab V: Penutup  

Bab ini akan menyajikan simpulan berdasarkan hasil analisa dan 

berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas pada Bab I. Penulis akan 

merangkum temuan utama dari analisis komparatif dan memberikan saran juga 

rekomendasi berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tauhid adalah pokok utama dari akidah seorang muslim terhadap Allah 

SWT. Tauhid mengandung pengertian bahwa tidak ada yang setara dengan 

dzat Allah, baik dalam hal sifat maupun perbuatan-Nya, serta menolak

adanya sekutu dalam aspek ketuhanan dan penyembahan. Surah Al-Ikẖlāṣ, 

menurut penjelasan Quraish Shihab, menegaskan keesaan Allah secara absolut 

dan menolak semua bentuk kemusyrikan. Rasulullah SAW menganggap surah 

ini sebagai "sepertiga Al-Qur'an" karena ia merangkum esensi dari Al-Qur'an 

dalam hal akidah, syariat, dan akhlak, dengan Surah Al-Ikẖlāṣ menjadi puncak 

dari akidah. Tafsīr Al-Ibrīz menegaskan bahwa Allah SWT adalah dzat yang 

tunggal, tidak memiliki anak atau melahirkan, dan tidak ada yang menyerupai-

Nya. 
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2. Dalam Tafsīr Al-Mishbāh, Quraish Shihab menerapkan metode tahlili

(analitis) dan ijmali (global), yang termasuk dalam kategori tafsir bi al-

Ra’yi. Penjelasannya memanfaatkan corak adabi al-Ijtima’i, dengan fokus

pada pemahaman mendalam terhadap teks-teks Al-Qur'an menggunakan

bahasa yang elegan dan menarik. Di sisi lain, Tafsīr Al-Ibrīz karya Bisri

Musthofa juga menggunakan metode tahlili dan ijmali, namun dengan

pendekatan yang sejalan, yaitu adabi al-Ijtima’i.

3. Terdapat perbedaan signifikan dalam penjelasan tauhid pada Surah Al-

Ikẖlāṣ antara Quraish Shihab dan Bisri Musthofa. Quraish Shihab tidak

membahas Asbabun Nuzul dan faidah dari surah tersebut dalam tafsirnya,

sementara Bisri Musthofa dalam Tafsīr Al-Ibrīz memberikan penjelasan

mengenai peristiwa turunnya Surah Al-Ikẖlāṣ serta manfaat yang

terkandung di dalamnya, hampir mirip dengan Asbabun Nuzul. Meski

kedua ulama ini menggunakan metode yang sama dan corak yang serupa,

pendekatan mereka dalam menguraikan konsep tauhid dalam Surah Al-

Ikẖlāṣ menunjukkan variasi, sehingga menawarkan wawasan yang

berbeda dan mendalam tentang teologi.

B. Saran-saran

Dalam penelitian ini, penulis mengarahkan perhatian pada studi tentang 

tauhid yang terdapat dalam Surah Al-Ikhlas dari Al-Qur'an dengan 
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memanfaatkan dua kitab tafsir utama: Tafsir Al-Ibriz oleh Bisri Musthofa dan 

Tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab. Metode yang digunakan adalah 

perbandingan (muqarin). Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 

fondasi bagi penelitian lebih lanjut yang memperluas kajian ini dengan 

pendekatan yang lebih mendalam dan penggunaan bahasa yang lebih variatif. 

Penulis menyadari bahwa kesimpulan dalam skripsi ini mungkin belum 

sepenuhnya mencakup seluruh perspektif yang ada. 

Selain itu, penulis mengharapkan adanya studi lanjutan yang lebih 

menyeluruh mengenai penafsiran ayat-ayat tauhid dalam Al-Qur'an dengan 

melibatkan berbagai kitab tafsir lainnya. Tujuannya adalah untuk 

memperdalam pemahaman tentang konsep tauhid serta memberikan kontribusi 

yang lebih besar terhadap studi keislaman secara keseluruhan. Penelitian 

tambahan diharapkan dapat menawarkan wawasan yang lebih luas dan 

mendalam tentang tafsir dan penerapan tauhid dalam konteks yang lebih 

beragam. 

Harapannya, skripsi ini tidak hanya memberikan manfaat akademis, tetapi 

juga menjadi sumber pengetahuan yang berguna bagi generasi muda, para 

orang tua, dan masyarakat luas. Khususnya, penulis berharap agar penelitian 

ini bisa memperdalam pemahaman dirinya tentang tauhid dan memperkaya 

pengetahuan keagamaan. Semoga skripsi ini menjadi pijakan awal yang 

berguna untuk penelitian lebih lanjut dan memberikan inspirasi bagi kajian-

kajian yang akan datang di bidang yang serupa. 
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